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ABSTRAK 

Seiring dengan bertumbuhnya industri di Indonesia terutama dikalimantan, 

kebutuhan akan kontraktor yang berkualitas meningkat. Untuk menjawab 

kebutuhan tersebut PT. Berlian Multi Servindo berdiri dengan kualitas yang dapat 

diandalkan, terpercaya, inovatif, performa yang tinggi dan loyal. BMS sendiri 

menyewakan alat berat kepada perusahaan yang berencana membuka lahan dalam 

skala yang cukup luas. Namun seiring berjalannya waktu banyak lahan-lahan yang 

sudah dikelola, hal ini menyebabkan perusahaan BMS sendiri mengalami 

penurunan keuntungan tahunan atau laba pertahunnya. Ada banyak faktor yang 

dapat menyebabkan produktivitas yang selalu lebih rendah dan kinerja yang kurang 

optimal, termasuk gaya kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi 

yang tidak diterapkan dengan baik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan menggunakan data primer dan sekunder. Populasi dalam penelitian adalah 

karyawan yang berjumlah 42 orang. Sedangkan sampel penelitian ini adalah seluruh 

anggota populasi. Teknik dalam pengambilan sampel menggunakan metode total 

sampling. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut. (1) Berdasarkan hasil uji F maka disimpulkan 

bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kompensasi, dan Budaya 

Organisasi memiliki pengaruh simultan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, 

(2) Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, (3) Hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial Kompensasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, (4) Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial Budaya Organisasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kompensasi, Budaya 

Organisasi, Produktivitas Kerja Karyawan                     
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ABSTRACT 

Along with the growth of the industry in Indonesia, especially in Kalimantan, 

the need for qualified contractors is increasing. To answer these needs, PT. Berlian 

Multi Servindo stands for quality that is reliable, trusted, innovative, high 

performance and loyal. BMS itself leases heavy equipment to companies planning 

to clear land on a large scale. However, over time, a lot of land has been managed, 

this has caused the BMS company itself to experience a decrease in annual profits 

or annual profits. There are many factors that can lead to consistently lower 

productivity and less than optimal performance, including a transformational 

leadership style and an organizational culture that is not implemented properly. 

This study uses quantitative methods using primary and secondary data. The 

population in the study were 42 employees. While the sample of this study is all 

members of the population. The technique of taking samples using the total 

sampling method. Based on the results of the analysis and discussion, the 

conclusions that can be drawn are as follows. (1) Based on the results of the F test 

it is concluded that Transformational Leadership Style, Compensation, and 

Organizational Culture have a simultaneous influence on Employee Work 

Productivity, (2) The results obtained in this study can be concluded that partially 

Transformational Leadership Style has a significant positive effect on Work 

Productivity Employees, (3) The results obtained in this study can be concluded 

that partially Compensation has a significant positive effect on Employee 

Productivity, (4) The results obtained in this study can be concluded that partially 

Organizational Culture has a significant positive effect on Employee Productivity. 

 

Keywords: Transformational Leadership Style, Compensation, Organizational 

Culture, Employee Productivi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi, setiap bisnis yang beroperasi di setiap sektor berlomba-

lomba untuk meningkatkan kinerja di sektor jasa dan manufaktur. Kemajuan 

teknologi yang pesat menuntut setiap bisnis untuk beradaptasi dengan baik. Selain 

teknologi, sumber daya alam dan lingkungan kerja, serta sumber daya manusia 

merupakan salah satu faktor utama yang membentuk kinerja suatu perusahaan. 

Sumber daya yang baik akan membantu perusahaanv dalam kelangsungan bisnis. 

Potensi dan kualitas sumber daya manusia yang baik dan bermutu memiliki daya 

mengatur sebuah organisasi atau perusahaan menjadi perusahaan pemimpin dan 

terkemuka dengan daya saing kualitas tinggi.  

Setiap perusahaan akan selalu berusaha menuju tujuan jangka pendek dan 

jangka panjang, karena pengembangan organisasi bisnis bertujuan untuk 

meningkatkan keuntungan perusahaan dan meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

Akan tetapi, untuk mencapai tujuan organisasi bisnis yang baik pasti ada banyak 

kendala, salah satunya adalah ketidakpuasan karyawan sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Salah satu faktor problematis ketidakpuasan 

karyawan adalah pemimpin harus mampu memahami dan berempati terhadap 

perilaku karyawan agar mampu memenuhi segala kebutuhan untuk dapat 

memenuhi kepuasan tersebut. Jika suatu kepuasan dapat dipenuhi, maka kepuasan 
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tersebut dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik lagi, seperti halnya 

pemimpin harus mengelola karyawan dengan baik agar karyawan dapat melakukan 

pekerjaannya dengan baik.  

Sumber daya manusia perusahaan yang baik juga dapat mempengaruhi 

peningkatan produktivitas karyawan melalui analisis jabatan, seleksi yang baik, 

perencanaan karir yang jelas, penggajian dll. Dengan adanya proses produktivitas 

kerja karyawan dan pelatihan keryawan, dapat membuat produktivitas karyawan 

menjadi lebih baik, serta diharapkan dapat mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut Sinungan dalam Busro (2018) berpendapat bahwasanya 

“produktivitas kerja adalah kemampuan individu atau kelompok untuk 

menghasilkan barang dan jasa dalam waktu yang sudah ditentukan dan 

direncanakan. Kemampuan ini dapat diartikan sebagai kemampuan fisik, atau bisa 

disebut kemampuan keterampilan”. Agar suatu perusahaan dapat berjalan dengan 

baik, diperlukan kemampuan dalam mengelola sumber daya manusia. Sumber daya 

merupakan motor penggerak perusahaan dan kekuatan yang merevitalisasi 

perusahaan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas. Ini berarti perusahaan 

perlu memberikan perhatian khusus pada sumber daya yang tersedia. Misalnya, 

memberikan pelatihan untuk meningkatkan kinerja juga meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja. Hal ini memungkinkan untuk merekrut sumber daya 

manusia yang sangat produktif dan mendukung kelancaran operasional perusahaan.  

Karyawan memiliki minat dan semangat terhadap pekerjaannya, yang 

biasanya terjadi ketika perusahaan memahami kewajibannya terhadap hak-hak 
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pekerja (pemimpin dalam hal ini). Ini bekerja dengan baik. Seorang pemimpin 

memiliki gayanya sendiri, salah satunya adalah gaya kepemimpinan 

transformasional. 

Menurut Emron Edison dkk (2017) menjelaskan bahwasanya “kepemimpinan 

transformasional menginspirasi karyawan tidak hanya untuk mempercayai dirinya 

secara pribadi, tapi juga mempercayai potensi mereka sendiri untuk membayangkan 

dan menciptakan masa depan organisasi yang lebih baik”. Dalam kepemimpinan 

transformasional itu sendiri pemimpin harus selalu memberikan perhatian dan 

dorongan motivasi agar bisa bekerja dengan baik dan bisa meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. Pemimpinan yang menggunakan gaya 

kepemimpinan transformasional ini lebih disukai bawahannya atau karyawan 

karena bisa memberikaan suatu contoh yang baik dan juga selalu memotivasi 

bawahannya. 

Menurut Enny (2019) menjelaskan bahwasanya “kompensasi adalah bentuk 

timbal jasa yang diberikan kepada karyawan sebagai bentuk penghargaan terhadap 

kontribusi dan pekerjaan mereka kepada organisasi. Kompensasi tersebut dapat 

berupa finansial yang langsung maupun tidak langsung, serta penghargaan tersebut 

dapat pula bersifat tidak langsung. Kompensasi sangat berpengaruh bagi kepuasan 

kerja karyawan suatu perusahaan”.  Perusahaan biasanya jika ingin memberikan 

kompensasi itu, melihat dari kinerja karyawan terlebih dahulu, jika ingin 

memberikan kompensasi dan memperhitungkan system yang ada diperusahan dan 

memberikan kompensasi dengan nilai yang yang adil. Fakta yang ada diperusahaan 
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kebanyakan seperti itu, karena itu juga sebagai upaya untuk memperhatikan 

karyawan dan mempertahankan karyawan yang berkualitas. 

Sistem tersebut biasanya berisi tentang kriteria penilaian setiap karyawan 

yang ada diperusahaan tersebut misalnya, dari pekerjaan yang diselesaikan, 

kedisiplinan, kecepatan kerja, komukasi dengan karyawan lain maupun pimpinan, 

perilaku karyawan, pengetahuan karyawan atas pekerjaannya. Besar untuk 

kompensasi tersebut biasanya ditentukan dan diketahui dari penilaian tersebut, 

sehingga secara pasti karyawan mengetahui besar kompensasi yang akan diterima. 

Besar dari kompensasi yang diterima karyawan tersebut akan mencerminkan status 

karyawan dan tingkat pemenuhan dalam kebutuhan yang dimiliki karyawan. 

Apabila kompensasi yang diterima oleh karyawan semakin besar, maka bias dilihat 

bahwa kinerja karyawan tersebut semakin baik 

Menurut Edy (2018) berpendapat bahwa “budaya organisasi yang 

dikendalikan dengan benar sebagai motif manajemen akan berpengaruh dan 

menjadi motivasi bagi karyawan untuk berprilaku positif, dedikatif, dan produktif. 

Nilai budaya itu tidak dapat dilihat tetapi menjadi kekuatan yang mendorong 

perilaku untuk menghasilkan efektivitas kinerja”. Setiap perusahaan mempunyai 

budaya organisasi masing-masing dan setiap perusahan tidak sama. Budaya 

organisasi sendiri bisa menciptakan suatu jati diri karyawan dan ikatan emosional 

antara karyawan dan organisasi. Dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi 

mempunyai pengaruh yang sangat kuat pada perilaku karyawan. Perilaku tersebut 

akan berpengaruh pada kinerja karyawan didalam suatu perusahaan. Maka dari itu, 

budaya organisasi tersebut bisa berpengaruh pada kinerja suatu karyawan yang 
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semakin baik atau bisa sebaliknya bisa semakin buruk. Budaya organisasi jika bisa 

diterapkan dengan baik maka akan bisa mendorong karyawan berperilaku baik, 

komukasi yang baik. 

PT. Berlian Multi Servindo atau lebih dikenal dengan BMS adalah 

perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi, alat berat dan supplier. Didirikan 

pada 10 januari 2015 terletak di Jl. Iskandar No. 99 Kel. Madurejo, Kotawaringin 

Barat, Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah, Indonesia. Seiring dengan 

bertumbuhnya industri dikalimantan, kebutuhan akan kontraktor yang berkualitas 

meningkat. Untuk menjawab kebutuhan tersebut BMS berdiri dengan kualitas yang 

dapat diandalkan, terpercaya, inovatif, performa yang tinggi dan loyal. BMS sendiri 

menyewakan alat berat kepada perusahaan yang berencana membuka lahan dalam 

skala yang cukup luas. Namun seiring berjalannya waktu banyak lahan-lahan yang 

sudah dikelola, hal ini menyebabkan perusahaan BMS sendiri mengalami 

penurunan keuntungan tahunan atau laba pertahunnya. Akibat dari permasalahan 

yang terjadi di BMS, produktivitas kerja karyawan selama ini selalu mengalami 

penurunan. Ini karena karyawan tidak pernah dihargai untuk pekerjaan mereka yang 

baik. Selain itu, karyawan tidak menerima gaji atau upah tepat waktu, sehingga 

mengakibatkan beberapa karyawan mengundurkan diri atau resign dari pekerjaan. 

Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan produktivitas yang selalu lebih rendah 

dan kinerja yang kurang optimal, termasuk gaya kepemimpinan transformasional 

dan budaya organisasi yang tidak diterapkan dengan baik.  

Terdapat fenomena yang terjadi pada BMS yang awal mulanya hanya 

berfokus pada bidang kontraktor, sekarang sudah bergerak dibidang bisnis untuk 
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mengstabilkan laba pertahunnya agar tidak selalu mengalami penurunan yang 

drastis, yaitu dengan membeli lahan – lahan yang sudah mereka bangun dari 

konsumen yang bermasalah dalam perekonomian perusahaannya, dan menjadikan 

lahan tersebut perkebunan kelapa sawit yang nantinya akan menjadi salah satu 

pendapatan bagi BMS sendiri. 

Berdasarkan kondisi diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk meneliti dan 

membhas hal ini sehingga peneliti mengambil judul “PENGARUH GAYA 

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL, KOMPENSASI, DAN 

BUDAYA ORGANISASI TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA 

KARYAWAN ( Studi Kasus Pada PT. Berlian Multi Servindo di Kabupaten 

Kotawaringin Barat )”. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti berinisiatif melakukan penelitian 

lebih lanjut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang diuraikan dalam latar belakang diatas, maka daoat ditarik 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah gaya kepemimpinan transformasional, kompensasi, dan budaya 

organisasi berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Berlian Multi Servindo di Kabupaten Kotawaringin 

Barat? 
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2. Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan pada PT. Berlian Multi Servindo di Kabupaten 

Kotawaringin Barat? 

3. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada PT. Berlian Multi Servindo di Kabupaten Kotawaringin Barat? 

4. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Berlian Multi Servindo di Kabupaten Kotawaringin 

Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis secara simultan pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional, kompensasi, dan budaya organisasi terhadap kerja 

karyawan pada PT. Berlian Multi Servindo di Kabupaten Kotawaringin 

Barat?  

2. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Berlian 

Multi Servindo di Kabupaten Kotawaringin Barat? 

3. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh kompensasi terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Berlian Multi Servindo di Kabupaten 

Kotawaringin Barat? 

4. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh budaya organisasi terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Berlian Multi Servindo di Kabupaten 

Kotawaringin Barat? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah: 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan melatih keterampilan 

teori yang penulis peroleh berdasarkan analisis masalah sebuah universitas 

dengan realitas di bidang manajemen sumber daya sumber daya manusia, 

terutama dalam hal peningkatan produktivitas karyawan. 

b. Bagi Organisasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan atau 

pertimbangan upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

yang berfokus terutama pada gaya kepemimpinan transformasional, 

kompensasi, dan budaya organisasi bagi karyawan PT. Berlian Multi 

Servindo di Kabupaten Kotawaringin Barat. 

c. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

peningkatan kemampuan akademik, pembacaan bahan referensi oleh semua 

pihak, dan peningkatan pemahaman akademik tentang pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional, kompensasi dan budaya organisasi pada 

produktivitas kerja karyawan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Transformasional, Kompensasi, Budaya Organisasi terhadap 

Produktivitas Karyawan PT. Berlian Multi Servindo.  Berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil uji F maka disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1), Kompensasi (X2), Budaya Organisasi (X3) 

memiliki pengaruh simultan terhadap Produktivitas Karyawan PT. Berlian 

Multi Servindo. 

2. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) berpengaruh positif 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Berlian Multi 

Servindo. 

3. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Kompensasi (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan PT. Berlian Multi Servindo. 

4. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Budaya Organisasi (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan PT. Berlian Multi Servindo. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan petimbangan 

bagi peneliti berikutnya agar memperoleh hasil yang lebih baik.  

1. Sampel pada penelitian ini hanya terbatas pada Karyawan PT.Berlian Multi 

Servindo. akan lebih baik jika sampel yang diambil melibatkan Karyawan 

yang lebih banyak, sehingga hasil penelitian dapat menyeluruh dalam 

lingkup yang lebih luas. 

2. Penelitian ini hanya meneliti tentang pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional, Kompensasi, Budaya Organisasi terhadap Produktivitas 

Karyawan PT.Berlian Multi Servindo. 

3. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner, akan lebih baik jika 

ditambahkan metode wawancara sehingga hasil penelitian yang diperoleh 

lebih lengkap. 

4. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode slovin 

dimana memungkinkan adanya tingkat kesalahan 10% yang hanya 

menggunakan sampel sebanyak 42 responden.  

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dari penelitian ini adalah 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa mencari atau menambah variabel 

lain untuk digunakan dalam melakukan penelitian. 

2. Peneliti mengaharapkan agar penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih 

banyak sampel untuk dapat memperoleh hasil yang lebih banyak dari penelitian 

yang telah dilakukan pada penelitian ini.  



88 
 

 
 

3. Peneliti harap ketika melakukan penelitian selanjutnya agar bisa memberikan 

sosialisasi terlebih dahulu sebelum melakukan pengisian kuisioner, dan 

mendampingi responden ketika melakukan pengisian agar tidak terjadi 

kesalahan.   
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